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ABSTRAK 

Lutfi Zamroni (220.01.0.32080). Analisis Permintaan Beras Pada Rumah 

Tangga di Provinsi Jawa Timur.  

Dosen Pembimbing :  

1. Ir. M. Noerhadi Sudjoni, MBA.,MP . 2. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP. 

 

Tingkat konsumsi dan permintaan beras yang cukup tinggi merupakan salah 

satu pemicu susahnya akses bahan pangan beras di Indonesia. Tingginya konsumsi 

beras di Indonesia menyebabkan permintaan beras meningkat setiap tahunnya, 

sehingga produksi padi harus terus optimal untuk mencukupi permintaan beras di 

Indonesia. Hal ini juga sebanding dengan pertumbuhan penduduk yang ada di 

Indonesia yang meningkat setiap tahunnya. Salah satu provinsi yang memiliki 

jumlah penduduk tingi yakni provinsi Jawa Timur yakni berjumlah 41 416 407 jiwa 

dan memiliki kepadatan penduduk sejumlah 857 jiwa/km2, dengan kondisi tersebut 

permintaan bahan pangan untuk provinsi Jawa timur juga tinggi. Oleh sebab itu 

tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pola konsumsi permintaan beras di 

Provinsi Jawa Timur dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

permintaan beras rumah tangga. 

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Timur, pada bulan November-

Desember 2023. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS 2022). Metode analisis data 

menggunakan pendekatan fungsi Cobb-Douglass. Data SUSENAS adalah data 

cross section yang berasal dari Pusat Mikrodata Badan Pusat Statistik (BPS), yang 

mencakup informasi mengenai konsumsi dan pengeluaran pangan rumah tangga. 

Adapun teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode stratified two stage 

sampling. Two Stage Sampling merupakan metode yang paling sederhana, salah 

satu metode yang termasuk dalam Two Stage Sampling adalah Metode Penarikan 

Sampel Bergerombol Dua Tahap (Two Stage Cluster Sampling). Penelitin ini 

mengambil sampel sebanyak 32.245 rumah tangga dengan rumah tangga yang 

mengkonsumsi beras sebanyak 25.024.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan  penelitian  mengenai pola konsumsi 

rumah tangga terkait kebutuhan pangan beras di Jawa Timur mendapatkan hasil 

yakni rata rata pendapatan rumah tangga sebesar Rp. 3.516.974 per kapita sebulan, 

dengan tingkat presentase konsumsi beras sebasar 77,13%. Namun tepung terigu 

juga menunjukan konsumsi yang terbilang lumayan banyak dengan persentase 

sebesar 36,10% sehingga berada pada urutan kedua setelah beras dalam banyaknya 

konsumsi pangan rumah tangga.  

Adapun model permintaan pangan rumah tangga terhadap beras di Jawa 

Timur sebagai berikut : 

lnY = -16,674 – 0,088 X1 – 0,646 X2 + 1,518 X3 – 1,277 X4 + 0,147 X5 + 1,503 

X6 + 1,501 X7 – 0,378 X8 + 0,229 X9 – 0,048 X10 + 0,006 X11 + e 

Diketahui nilai (R-Square) sebesar 0,966 atau setara dengan 96,6%. Dari 

presentase tersebut dapat diartikan bahwa 96,6% variabel terikat (konsumsi beras) 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas (harga beras, harga beras ketan, harga jagung 

pipilan, harga terigu, harga singkong, harga ubi jalar, harga talas, harga kentang, 

harga gaplek, pendapatan, dan jumlah anggota rumah tangga). Sedangkan sisanya 

3,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 
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Adapun itu nilai F hitung 348,485 > F tabel 1,86 dan signifikansi F 0,000 < α 0,05 

yang artinya secara serempak variabel bebas (harga beras, harga beras ketan, harga 

jagung pipilan, harga terigu, harga singkong, harga ubi jalar, harga talas, harga 

kentang, harga gaplek, pendapatan, dan jumlah anggota rumah tangga) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (konsumsi beras). 

Dalam hasil analisis menunjukan beberapa variabel yang signifikan salah 

satunya variabel harga beras. Berdasarkan dari hasil analisis didapatkan nilai B 

Koefisien Regresi variabel harga beras sebesar -0,088, artinya nilai tersebut 

menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel harga beras dan 

permintaan beras. Dapat diartikan jika harga beras mengalami kenaikan satu persen 

maka permintaan penduduk terhadap beras akan mengalami penurunan sebesar 

0,088% dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap konstan. dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap konstan. Hal ini sebanding dengan hukum 

permintaan yang menyatakan bahwa semakin tinggi harga suatu barang, maka 

semakin rendah jumlah barang yang diminta, dan sebaliknya, semakin rendah harga 

suatu barang, maka semakin tinggi jumlah barang yang diminta. 

Variabel lain yang menunjukan signifikan selanjutnya adalah harga jagung 

, harga terigu, harga ubi jalar, harga talas. Variabel-variabel tersebut menunjukan 

hasil analisis bahwa nilai t hitung < t tabel 1,645 dan nilai signifikansi t < 0,05 

dengan demikian H0 ditolak ; H1 diterima yang berarti bahwa secara parsial variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat (konsumsi beras) dengan tingkat 

signifikansi pada α 1%, artinya empat variabel tersebut berpengaruh terhadap 

permintaan beras. Sehingga penduduk Jawa Timur dapat memanfaatkannya untuk 

pangan pokok pengganti beras.  

Selanjutnya variabel pendapartan rumah tangga secara parsial berpengaruh 

terhadap permintaan konsumsi beras. Variabel pendapatan rumah tangga memiliki  

nilai t hitung -2,315 < t tabel 1,96 dan nilai signifikansi sebesar 0,022 < 0,05. 

Adapun nilai nilai B Koefisien Regresi variabel pendapatan sebesar -0,048. Dapat 

diartikan jika harga beras mengalami kenaikan satu persen maka pola konsumsi 

penduduk terhadap beras akan mengalami penurunan sebesar 0,048% dengan 

asumsi bahwa variabel lainnya dianggap konstan. Hal ini sebanding dengan 

indikator kesejahteraan penduduk yaitu jika seseorang memiliki pendapatan yang 

cukup tinggi, maka pendapatan tersebut akan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, seperti membeli barang-barang non-pangan, karena 

kebutuhan pangannya yang sudah dianggap terpenuhi. 

Dalam pembahasan pola konsumsi pangan rumah tangga, saran yang dapat 

peneliti berikan yaitu penduduk mungkin dapat memanfaatkan sumber karbohidrat 

lain untuk dikonsumsi sehari-hari sebagai bahan pangan pokok seperti komoditas 

umbi umbian yang kaya akan karbohidrat yang bisa dijadikan bahan pangan 

alternatif pengganti beras. Hal ini bertujuan untuk memanfaatkan potensi bahan 

pangan lokal yang kaya akan karbohidrat dan bisa dijadikan alternatif pengganti 

beras, selain itu bertujuan agar tingkat pola konsumsi di Jawa Timur beraneka 

ragam komoditas. 
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ABSTRACT 

Lutfi Zamroni (220.01.0.32080). Analysis of Household Rice Demand in East 

Java Province. 

Supervisors: 

1. Ir. M. Noerhadi Sudjoni, MBA., MP. 2. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP. 

The relatively high level of rice consumption and demand is one of the 

triggers for the difficulty of accessing rice in Indonesia. High rice consumption in 

Indonesia causes demand for rice to increase annually, requiring optimal rice 

production to meet the demand. This is also in line with Indonesia's annual 

population growth. One of the provinces with a high population is East Java, with 

41,416,407 people and a population density of 857 people per square kilometer. 

Consequently, the demand for food in East Java is also high. Therefore, the purpose 

of this study is to analyze rice consumption patterns in East Java Province and the 

factors influencing household rice demand. 

This research was conducted in East Java Province from November to 

December 2023. The data used were secondary data obtained from the National 

Socioeconomic Survey (SUSENAS 2022). The data analysis method used the 

Cobb-Douglass function approach. The SUSENAS data is a cross-sectional dataset 

sourced from the Central Statistics Agency (BPS) Microdata Center, which includes 

information on household food consumption and expenditure. The sampling 

technique used was a stratified two-stage sampling method. Two-stage sampling is 

the simplest method, and one of the two-stage sampling methods is the Two-Stage 

Cluster Sampling Method. This study sampled 32,245 households, of which 25,024 

consumed rice. 

Based on the results and discussion of the study, household consumption 

patterns related to rice consumption in East Java found an average household 

income of IDR 3,516,974 per capita per month, with a rice consumption percentage 

of 77.13%. However, wheat flour also accounts for a relatively high consumption 

rate, accounting for 36.10% of household food consumption, ranking second only 

to rice in terms of household food consumption. 

The household food demand model for rice in East Java is as follows: 

lnY = -16.674 – 0.088 X1 – 0.646 X2 + 1.518 X3 – 1.277 X4 + 0.147 X5 + 

1.503 X6 + 1.501 X7 – 0.378 X8 + 0.229 X9 – 0.048 X10 + 0.006 X11 + e 

The R-Square value is 0.966, equivalent to 96.6%. This percentage indicates 

that 96.6% of the dependent variable (rice consumption) can be explained by the 

independent variables (rice price, glutinous rice price, corn kernel price, wheat 

price, cassava price, sweet potato price, taro price, potato price, cassava price, 

income, and number of household members). The remaining 3.4% is explained by 

other variables not included in this study. The calculated F value is 348.485 > F 

table 1.86, and the F significance value is 0.000 < α 0.05. This means that the 

independent variables (rice price, glutinous rice price, corn kernel price, flour price, 

cassava price, sweet potato price, taro price, potato price, cassava chips price, 

income, and household size) simultaneously influence the dependent variable (rice 

consumption). 

The analysis results show several significant variables, one of which is rice 

price. Based on the analysis, the regression coefficient B value for the rice price 

variable is -0.088, indicating a negative (opposite direction) effect between the rice 

price variable and rice demand. This means that if the price of rice increases by one 
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percent, the population's demand for rice will decrease by 0.088%, assuming that 

other variables are held constant. This assumption holds that other independent 

variables are held constant. This is consistent with the law of demand, which states 

that the higher the price of a good, the lower the quantity demanded, and conversely, 

the lower the price of a good, the higher the quantity demanded. 

Other variables that show significant effects are the price of corn, flour, sweet 

potato, and taro. The analysis results show that the calculated t-value is <1.645 and 

the significance value is <0.05. Therefore, H0 is rejected; H1 is accepted, indicating 

that the independent variables partially influence the dependent variable (rice 

consumption) with a significance level of 1%. This means that these four variables 

influence the demand for rice. Therefore, the people of East Java can utilize it as a 

staple food substitute for rice. 

Furthermore, the household income variable partially influences the demand 

for rice consumption. The household income variable has a calculated t-value of -

2.315 < t-table 1.96 and a significance value of 0.022 < 0.05. The B value of the 

regression coefficient for the income variable is -0.048. This means that if the price 

of rice increases by one percent, the population's rice consumption pattern will 

experience a 0.048% decrease, assuming other variables are held constant. This is 

comparable to indicators of population welfare: if someone has a sufficiently high 

income, that income will be used to meet their living needs, such as purchasing non-

food items, since their food needs are already considered met. 

In discussing household food consumption patterns, the researcher suggests 

that residents may consider utilizing other carbohydrate sources for daily 

consumption as staple foods, such as tubers, which are rich in carbohydrates and 

can be used as alternatives to rice. This aims to utilize the potential of local food 

ingredients rich in carbohydrates and can be used as alternatives to rice. 

Furthermore, it aims to diversify consumption patterns in East Java. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki penduduk 275.773 juta jiwa 

(BPS 2023).  Populasi penduduk negara Indonesia menduduki urutan pertama 

negara dengan penduduk terbanyak di Asia Tenggara, namun dengan kondisi 

tersebut belum tentu penduduk Indonesia mendapatkan akses pangan mudah dan 

murah. Tingkat konsumsi dan permintaan beras yang cukup tinggi merupakan salah 

satu pemicu susahnya akses bahan pangan beras di Indonesia. Menurut (Pane et al. 

2023) Tingginya konsumsi beras di Indonesia menyebabkan permintaan beras 

meningkat setiap tahunnya, sehingga produksi padi harus terus optimal untuk 

mencukupi permintaan beras di Indonesia.  

Maka dengan adanya permintaan yang tinggi tersebut maka pemerintah 

membuat kebijakan impor beras, hal itu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

beras di Indonesia, hal ini juga sebanding dengan pertumbuhan penduduk yang ada 

di Indonesia yang meningkat setiap tahunnya. Menurut (Suryo et al. 2024) jumlah 

penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor beras karena 

pertumbuhan populasi langsung meningkatkan kebutuhan beras dalam negeri. 

Maka dari itu pemerintah merespons dengan melakukan impor beras untuk 

memastikan pasokan yang memadai menghadapi peningkatan permintaan. 

Atas kebijakan impor beras tersebut saat ini negara Indonesia dikenal 

sebagai salah satu negara yang mengimpor beras untuk kebutuhan penduduknya. 

Menurut (Hasanah 2022) apabila dilihat dari tingkat konsumsinya, seluruh 

konsumsi beras di Indonesia dalam per kapitanya mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan negara di dunia lainnya. Di Indonesia tingkat konsumsi 

komoditi berasnya dapat mencapai hampir 120 Kg/tahun jauh lebih besar 

dibandingkan dengan rata-rata konsumsi beras dunia yang hanya sekitar 60 

Kg/tahun. Hal ini disebabkan karena Indonesia merupakan salah satu negara yang 

menjadikan beras menjadi makanan pokok sehari-hari. 

Ketahanan pangan memang menjadi salah satu isu yang harus diselesaikan 

oleh pemerintah, salah satu upaya yang dilakukakn pemerintah yaitu dengan 

mengimpor beras dari negara lain. Menurut (Zaelani et al. 2021) Ketahanan pangan 

dapat tercapai jika setiap orang mempunyai akses dengan mudah secara fisik dan 
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ekonomi terhadap pangan. Hal yang dimaksud adalah akses yang aman dan 

bermutu sesuai dengan kebutuhan gizi serta preferensinya bagi kehidupan yang 

aktif dan sehat.  

Terdapat empat dimensi utama dalam pembahasan ketahanan pangan. 

Pertama, adalah ketersediaan pangan yang merupakan sisi suplai dari ketahanan 

pangan yang ditentukan oleh tingkat produksi pangan, tingkat stok, dan selisih 

antara ekspor dan impor pangan. Kedua, adalah akses pangan yang diukur dengan 

akses secara fisik dan secara ekonomi, yang berarti bahwa secara fisik pangan harus 

terjangkau dalam jumlah yang mencukupi. Akses pangan secara ekonomi, yang 

berarti bahwa konsumen, utamanya penduduk rawan pangan mempunyai daya beli 

yang cukup untuk mengakses pangan. Ketiga, adalah pemanfaatan pangan, yaitu 

suatu dimensi yang terkait dengan kecukupan gizi dan keamanan pangan. Keempat, 

adalah stabilitas, yaitu stabilitas dari dimensi pertama sampai ketiga sepanjang 

waktu. 

Selain ketahanan pangan ada hal yang perlu diperhatikan yakni kedaulatan 

pangan. Kedaulatan pangan dapat diposisikan sebagai strategi pokok untuk 

mencapai tujuan pembangunan pangan nasional, yakni ketahanan pangan. 

Kedaulatan pangan tidak menggantikan, namun menjadi pelengkap atau pendukung 

bahkan menjadi basis untuk tercapainya ketahanan pangan yang sejati, dengan 

mengimplementasikan spirit kedaulatan pangan, maka ketahanan pangan di 

Indonesia akan lebih mampu dicapai secara kokoh dan berkeadilan (Fauzin 2021). 

Dengan memiliki basis kedaulatan pangan Indonesia akan lebih mudah mencapai 

ketahanan pangan tersebut. 

Namun ada kekurangan dalam mencapai kedaulatan pangan tersebut karena 

kurang meratanya perhatian pemerintah untuk memenuhi enam pilar kedaulatan 

pangan. Menurut (Santoso et al. 2021) enam pilar yang belum dipenuhi dalam 

kedaulatan pangan yaitu:  (1) Hak atas pangan, yakni masih adanya sebagian 

penduduk yang kelaparan di Indonesia, misalnya di Nusa Tenggara Timur; (2) 

Reforma agraria karena masih ada lebih dari 65% keluarga petani di Jawa dan luar 

Jawa yang tidak memiliki lahan; (3)  Akses petani terhadap sumber daya air, 

genetik, dan sumberdaya alam namun masih  ada 50% jaringan irigasi strategis 

nasional yang rusak di Jawa; (4) Produksi pertanian yang agroekologi yang berpusat 



3 
 

di komunitas dan keluarga; (5) Perlindungan petani dari perdagangan pangan 

internasional yang tidak adil; dan (6) Demokrasi sehingga petani kecil mempunyai 

hak untuk menetapkan kebijakan pertanian pada semua level. 

Hak atas pangan memang perlu diperhatikan, ketersediaan pangan yang 

lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat menciptakan ketidak-stabilan 

ekonomi, kondisi pangan yang kritis dapat membahayakan stabilitas ekonomi dan 

stabilitas nasional. Menurut (Azhar 2023) Ketersediaan pangan yang kurang dari 

kebutuhan dapat menyebabkan perekonomian yang tidak stabil, di samping itu juga 

dapat mengganggu ketahanan pangan nasional. Upaya menjaga ketahanan pangan 

nasional diwujudkan oleh Kementerian Pertanian melalui pembangunan 

berkelanjutan dalam program Sustainable Development Goals (SGD’s) untuk 

mencapai No Poverty dan Zero Hunger.  

Salah satu provinsi yang menarik untuk dibahas tentang pola konsumsi 

pangan penduduknya yakni Jawa Timur, karena selain jumlah penduduk yang 

banyak provinsi jawa timur juga merupakan salah satu provinsi penyumbang pokok 

bahan pangan untuk Indonesia. Jawa timur merupakan salah satu provinsi yang 

berada pada paling timur pulau jawa dengan luas wilayah 48.033 km², wilayah 

tersebut terbagi menjadi 38 kabupaten dan kota. Penduduk dari provinsi jawa timur 

berjumlah 41 416 407 jiwa dan memiliki kepadatan penduduk sejumlah 857 

jiwa/km2. Dengan adanya kondisi jumlah penduduk sebanyak itu bisa disimpulkan 

bahwa permintaan bahan pangan untuk provinsi Jawa timur juga tinggi. 

Menurut BPS SUSENAS Jawa timur tahun 2023, rata-rata pengeluaran 

perkapita perbulan penduduk di Jawa Timur meningkat sekitar 13,59 persen, yaitu 

dari Rp. 1.165.138 di tahun 2022 menjadi Rp. 1.323.486 di tahun 2023. Dari nilai 

perkapita perbulan tersebut yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan makanan 

yakni sebesar 49,67 persen dengan uraian tiga persentase tertinggi yakni konsumsi 

makanan dan minuman jadi sebesar 16,14 persen, disusul rokok serta tembakau 

6,43 persen dan padi-padian 5,60 persen. Sedangkan 50,33 persen digunakan untuk 

membeli komoditi bukan makanan, dengan uraian tiga persentase tertinggi yakni 

konsumsi perumahan dan fasilitas rumah tangga sebesar 25,27 persen, kemudian 

konsumsi aneka barang dan jasa 11,96 persen, serta barang tahan lama 4,44 persen. 
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Pada situasi tertentu jika penduduk memiliki kondisi ekonomi dan 

pendapatan yang tinggi maka akan cenderung memperbaiki pola makan dengan 

bahan yang sehat. Menurut (Puspitasari et al. 2019) semakin tinggi tingkat 

pendapatan maka pengeluaran untuk pangan karbohidrat akan menurun dan secara 

signifikan untuk proporsi pengeluaran untuk non karbohidrat dan non pangan 

meningkat. Hal ini sebanding dengan kondisi penduduk di Jawa Timur yakni 

tingkat pengeluaran pangan karbohidrat lebih sedikit darpada tingkat pengeluaran 

pangan non karbohidrat dan komoditas non pangan. Peningkatan kesejahteraan 

penduduk biasanya ditandai dengan semakin berkurangnya proporsi pengeluaran 

untuk keperluan makanan yang selanjutnya bergeser pada pengeluaran untuk 

keperluan bukan makanan. 

Pada uraian diatas dapat dikatakan bahwa kondisi kesejahteraan penduduk 

jawa timur dalam kondisi baik, akan tetapi untuk pengeluaraan bahan pangan 

karbohidrat apakah mereka akan cenderung akan terus membeli bahan pokok beras 

untuk mencukupi asupan karbohidratnya, apakah mereka malah cenderung memilih 

bahan karbohidrat selain beras dalam pemenuhan asupan dalam tubuhnya. Dengan 

kondisi diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berfokus pada pola 

konsumsi pangan bahan pangan (beras) dengan judul “Analisis Permintaan Beras 

Pada Rumah Tangga di Provinsi Jawa Timur” 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang, maka 

permasalahan yang dapat di identifikasi adalah: 

1. Bagaimana permintaan beras pada rumah tangga di provinsi Jawa 

Timur? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan beras pada rumah 

tangga di provinsi Jawa Timur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Atas dasar rumusan masalah, maka tujuan Penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui permintaan beras pada rumah tangga di provinsi 

Jawa Timur 

2. Untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan 

beras pada rumah tangga di provinsi Jawa Timur 
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1.4. Batasan Penelitian 

Batasan masalah dari penelitian ini memiliki tujuan yakni untuk menghindari 

adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah. Hal ini bertujuan agar 

penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga 

tujuan penelitian dapat tercapai. Dalam pengujian faktor-faktor yang 

mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga terhadap pangan pokok beras terdapat 

beberapa indikator yang digunakan, yang meliputi beras ketan, jagung pipilan, 

terigu, ketela pohon/singkong, ketela rambat/ubi jalar, talas, kentang, gaplek, serta 

pendapatan dan jumlah anggota rumah tangga. 

1.5. Manfaat dan output penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun praktis. Manfaat 

teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan teori 

pembelajaran, sedangkan manfaat praktis memberikan dampak secara langsung 

terhadap komponen-komponen pembelajaran. Manfaat teoritis dan manfaat praktis 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

pola konsumsi permintaan bahan pangan pokok beras pada rumah tangga di 

provinsi Jawa Timur, serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan. 

2) Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam 

mengimplementasikan pengetahuan penulis yang pernah didapatkan di bangku 

perkuliahan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 

mengenai pola konsumsi permintaan bahan pangan pokok beras pada rumah tangga 

di provinsi Jawa Timur. 
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c. Bagi intansi terkait 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dalam membuat 

kebijakan pangan terutama tentang permintaan beras 

d. Bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan guna memajukan sektor pertanian 

serta meningkatkan produksi bahan pangan terkhusus di Jawa Timur. 

1.5.2. Output Penelitian 

Adapun output dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Artikel yang diterbitkan pada jurnal tingkat nasional 

b. Publikasi hasil penelitian pada media massa terkait hasil penelitian 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pola konsumsi pangan rumah tangga di Provinsi Jawa 

Timur menggunakan pendekatan model Cobb-Douglas, yang menggunakan data 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Maret-September 2022 yang 

dilakukan oleh Badan Pusat Statsistik (BPS). Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pola konsumsi penduduk di Provinsi Jawa Timur sangat beragam, akan tetapi 

penduduk cenderung mengkonsumsi beras untuk pemenuhan sumber 

karbohidrat sehari-hari. Dapat disimpulkan bahwa penduduk provinsi Jawa 

Timur mengkonsumsi beras sebagai bahan pangan utama dalam sehari-hari. 

Pendapatan penduduk Jawa Timur memiliki rata rata sebesar Rp. 3.524.696 per 

kapita sebulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penduduk Jawa Timur 

mengkonsumsi beras sebagai sumber karbohidrat utama, dengan presentase 

konsumsi sebesar 77,13%. Adapun komoditas subtitusi terhadap beras yaitu 

kentang, jagung, ubi jalar dan talas, diantaranya memiliki presentase konsumsi 

sebesar 9,24% untuk jagung, 10,44% untuk ubi jalar dan 1,31% untuk 

komoditas talas. Artinya beras menjadi pangan utama di Jawa Timur namun 

dapat digantikan oleh komoditas lain yaitu jagung, ubi jalar dan talas. 

2. Hasil analisis menunjukkan nilai F hitung 348,485 > F tabel 1,86 dan dan 

signifikansi F 0,000 < α 0,05. Artinya secara serempak variabel bebas (harga 

beras, harga beras ketan, harga jagung pipilan, harga terigu, harga singkong, 

harga ubi jalar, harga talas, harga kentang, harga gaplek, pendapatan, dan 

jumlah anggota rumah) berpengaruh terhadap variabel terikat (konsumsi 

beras). Secara parsial variabel harga beras, harga jagung, harga terigu, harga 

ubi jalar, harga talas dan pendapatan rumah tangga berpengaruh terhadap 

permintaan atau konsumsi rumah tangga pada bahan pangan beras di Provinsi 

Jawa Timur karena nilai t hitung > t tabel 1,96 dan signifikansi harga beras, 

harga jagung, harga terigu, harga ubi jalar, harga talas dan pendapatan rumah 

tangga < α 0,05. Sedangkan secara parsial variabel harga beras ketan, harga 

singkong, harga kentang, harga gaplek, dan jumlah anggota rumah tangga tidak 

berpengaruh nyata terhadap permintaan atau konsumsi rumah tangga pada 
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bahan pangan beras di Provinsi Jawa Timur karena nilai t hitung < t tabel 1,96 

dan signifikansi harga beras, harga jagung, harga terigu, harga ubi jalar, harga 

talas dan pendapatan rumah tangga > α 0,05. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel harga beras, harga beras ketan, 

harga jagung pipilan, harga terigu, harga singkong, harga ubi jalar, harga 

talas, harga kentang, harga gaplek, pendapatan, dan jumlah anggota rumah 

sebagai variabel yang dapat mempengaruhi konsumsi rumah tangga di 

Provinsi Jawa Timur. Peneliti memberikan saran, bagi yang meneruskan 

penelitian dengan topik yang sama maka disarankan untuk menambah 

variabel, karena ketika variabel penelitian ditambah maka hasil analisis akan 

lebih mudah untuk mendapatkan hasil yang maksimal, variabel yang bisa 

ditambahkan dalam penelitian selanjutnya ada berupa mie instan, tepung 

tapioka, sagu, dan lain sebagainya. 

2. Pada penelitian ini penduduk jawa timur masih bergantung pada sumber 

karbohidrat beras, dimana komoditas beras juga memiliki harga yang sedikit 

fluktuatif karena faktor gagal panen dan permintaan yang terus bertambah, 

disini peneliti bisa memberikan saran sebaiknya penduduk jawa timur juga 

bisa memanfaatkan produk pangan lokal yang bersubtitusi terhadap beras 

contohnya seperti jagung, ubi jalar dan talas. Hal ini bertujuan agar pola 

konsumsi penduduk jawa timur beragam tidak terpaku dengan komoditas 

beras saja. Untuk harga yang cukup fluktuatif sebaiknya pemerintah daerah 

bisa lebih memberdayakan petani padi agar pupuk subsidi mereka terpenuhi, 

dan selalu mengkontrol distribusi pupuk agar sampai ke tangan petani dan 

meminimalisir adanya penyelundupan pupuk oleh pihak yang nakal. Selain 

memberdayakan petani pemerintah juga bisa meredam permintaan beras yang 

terus meningkat dengan mendatangkan beras impor dari luar negeri karena 

jika ketersediaan beras banyak maka diharapkan bisa mencukupi kebutuhan 

penduduk dan membuat harga beras bisa stabil. 
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3. Selanjutnya ada jagung pipilan yang termasuk barang subtitusi terhadap 

beras, artinya jagung pipilan dapat menggantikan beras sebagai bahan pangan 

pokok. Jagung pipilan dapat diolah menjadi berbagai bahan pangan seperti 

nasi empok, nasi jagung, bubur, tepung maizena yang bisa diolah menjadi 

kue, donat, dan lain sebagainya. Hal ini bisa dilakukan untuk menambah 

ketertarikan agar penduduk bisa mengonsumsi berbagai makanan yang 

terbuat dari bahan dasar jagung. 

4. Pada penelitian ini terigu termasuk barang komplomenter terhadap beras 

yang dapat dikonsumsi penduduk Jawa Timur sebagai sumber karbohidrat 

pendamping beras. Agar bisa menikmati olahan terigu secara maksimal 

sebaiknya penduduk bisa mengembangkan produk-produk yang berbahan 

dasar terigu seperti roti dan lainnya, akan tetapi agar tidak terlihat 

membosankan penduduk bisa menambahkan rasa-rasa dalam roti-rotian 

tersebut agar bisa menambah ketertarikan dan tidak gampang merasa bosan 

terhadap olahan yang berbahan dasar terigu tersebut. 

5. Selanjutnya pada penelitian ini terdapat barang subtitusi yang bisa dijadikan 

sumber karbohidrat pengganti beras yakni ubi jalar yang bisa dimanfaatkan 

penduduk sebagai sumber karbohidrat pengganti beras, dari sektor penghasil 

ubi yakni para petani sebaiknya bisa menanam varietas ubi yang lebih banyak 

sepertti ubi cilembu ataupun ubi yakon yang saat dua varietas tersebut banyak 

peminatnya. 

6. Pada penelitian ini ada komoditas talas yang juga bersubtitusi terhadap beras 

dan bisa dijadikan sebagai pengganti sumber karbohidrat beras, komoditas 

talas bisa dimanfaatkan penduduk dan diolah menjadi berbagai jenis makanan 

ringan dengan segala rasa seperti bolu, donat, kroket dan lain sebagainya, 

dengan adanya variasi rasa diharapkan dapat menambah ketertarikan dan bisa 

dikonsumsi oleh penduduk sehari-hari. 
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